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BAB 5 
 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
 
   Penelitian ini membahas tentang bagaimana anak muda di Surabaya melakukan 
konsumsi produk budaya pop Jepang dan bagaimana mereka melakukan pemaknaan 
kawaii yang mereka lihat dalam budaya populer Jepang yang mereka konsumsi tersebut. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah :  
   
  Pertama, keenam belas anak muda di Surabaya melakukan konsumsi produk 
budaya pop Jepang dengan cara menonton anime, membaca manga, bermain game, 
melakukan cosplay (costume player), mengkonsumsi idol (JKT 48, seiyuu atau pengisi 
suara anime serta penyanyi),  serta mengkoleksi ikon kawaii seperti Hello Kitty dan 
Rilakkuma. Proses globalisasi melalui media elektronik turut berperan di dalam proses 
engagement (persentuhan) anak muda di Surabaya dengan produk budaya pop Jepang yang 
mereka konsumsi tersebut. Selain proses globalisasi, adanya peran keluarga, teman, 
kerabat serta komunitas kejepangan yang ada di di Surabaya seperti Ko-jitsu, Cosura, dan 
SBY 48 juga turut membantu mereka dalam mengenal dan mengkonsumsi produk budaya 
pop Jepang lebih dalam.  
 
  Kedua, melalui konsumsi produk budaya pop Jepang, keenam belas anak muda di 
Surabaya mendapatkan pembelajaran melalui sifat-sifat positif yang dimiliki oleh idola 
mereka (Takahashi Minami, leader dari idol group JKT 48), mendapatkan informasi dan 
pengetahuan mengenai ilmu kejepangan dari anime serta manga yang mereka konsumsi, 
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mendapatkan pemahaman lebih awal tentang mata kuliah “Kanji” dan “Choukai” (listening 
conprehension), menumbuhkan rasa percaya diri karena bisa memproduksi kostum sendiri 
untuk event cosplay mereka sendiri maupun memproduksi sesuai dengan permintaan untuk 
cosplayer lain. Karena bisa memproduksi kostum sendiri, maka peran mereka tidak hanya 
sebagai konsumen pasif, namun juga sebagai konsumen aktif yang turut memproduksi. 
Selain itu,  ketenangan jiwa, rileksasi, pemicu semangat serta peningkatan kepercayaan diri 
juga merupakan manfaaat yang mereka rasakan sebagai konsumen produk budaya pop 
Jepang.  Selain manfaat positif yang mereka rasakan, ternyata mereka juga 
mengkhawatirkan adanya efek negatif dari produk budaya pop Jepang seperti manga 
hentai (manga yang memiliki konten seksual ekstrem), manga yaoi (manga yang 
bertemakan percintaan sesama jenis laki-laki) dan manga yuri (manga yang bertemakan 
percintaan sesama jenis wanita) yang bisa mempengaruhi perilaku anak muda Indonesia 
dan drama kontemporer Jepang yang kadang didalamnya terdapat nilai-nilai yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat di Indonesia seperti kehidupan seks 
bebas, pasangan non menikah yang tinggal satu atap dan lain-lain. 
   
  Ketiga, kawaii sebagai standar keindahan Jepang kontemporer yang terkandung di 
dalam produk budaya pop Jepang dimaknai oleh para anak muda di Surabaya ke dalam dua 
konteks. Konteks tersebut adalah  konteks yang sama dengan makna kawaii yang ada di 
Jepang (makna tersebut mereka dapatkan melalui produk budaya pop Jepang yang mereka 
konsumsi) serta konteks yang berbeda, yang merupakan modifikasi antara konteks kawaii 
yang ada di Jepang dengan konteks budaya Indonesia yang mereka alami dalam keseharian 
mereka). Makna kawaii yang sesuai dengan konteks kawaii yang ada di Jepang adalah 
kawaii adalah sosok anak kecil, kucing, perempuan dengan sosok tubuh yang kecil, 
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bermata besar, memiliki karakter manja, kekanak-kanakan, sosok yang berusia muda, 
anggota member JKT 48, seiyuu (pengisi suara anime), warna pink, karakter kartun 
Pikachu dan ornamen baju dengan detail pita. Sedangkan, makna kawaii yang 
menghasilkan makna modifikasi adalah inner beauty (cantik hati), keserasian penampilan 
dengan warna pink, gaya rambut, sosok yang meskipun sudah berusia tua namun terlihat 
muda, sosok perempuan dalam kostum cosplay dan sosok perempuan yang seksi tapi cute 
(digambarkan sebagai seorang maid). Jika diklasifikasikan dalam tiga posisi menurut teori 
Encoding Decoding dari Stuart Hall, maka terbentuk dua posisi yaitu posisi Dominant 
Reading (anak muda di Surabaya yang melakukan pemaknaan kawaii sesuai dengan makna 
kawaii yang ada di Jepang) serta Negotiated Reading (anak muda di Surabaya yang 
melakukan pemaknaan kawaii yang berbeda dan membentuk makna modifikasi kawaii).  
 
  Keempat, melihat pemaknaan kawaii di atas yang berkaitan dengan gender tertentu, 
maka pemaknaan kawaii yang dilakukan oleh keenam belas anak muda di Surabaya 
tersebut memiliki kesamaan dengan pemaknaan kawaii di Jepang yang memang sarat 
dengan feminitas. Hal ini disebabkan karena sebagian besar anak muda di Surabaya 
melakukan pemaknaan kawaii berdasarkan pengalaman mereka dalam mengkonsumsi 
produk budaya pop Jepang yang memang kebanyakan digambarkan dalam sosok 
perempuan muda yang cantik, bertubuh kecil, imut, kekanak-kanakan dengan suara yang 
khas.  
 
  Kelima, modifikasi hasil pemaknaan kawaii yang mengandung unsur modifikasi 
(budaya hibrid) antara budaya Jepang dan Indonesia  menunjukkan adanya pengaruh latar 
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belakang pengetahuan tentang produk budaya pop Jepang serta latar belakang budaya serta 
lingkungan dari masing-masing informan.  
 
5.2. Saran  
 Dalam penelitian ini, peneliti mengaplikasikan teori Encoding Decoding dari Stuart 
Hall terhadap pemaknaan budaya pop Jepang dan pemaknaan kawaii dari enam belas 
informan yang menghasilkan klasifikasi penggemar menurut tiga posisi yaitu Dominant 
Hegemonic Reading, Negotiated Reading dan Oppositional Reading.    
 Karena klasifikasi yang dihasilkan belum mencakup dari keseluruhan komunitas 
penggemar budaya pop Jepang di Surabaya, maka peneliti menyarankan adanya penelitian 
yang lebih mendalam terhadap komunitas-komunitas budaya pop Jepang seperti komunitas 
penggemar game “Final Fantasy Chrystalea”, komunitas penggemar J-pop, komunitas 
penggemar idol Jepang, komunitas penggemar masakan Jepang dan lain-lain. Jika variasi 
penelitian terhadap berbagai komunitas kejepangan bisa dihasilkan, maka bisa 
menghasilkan pemetaan terhadap Penggemar Konsumsi Budaya Pop Jepang di Surabaya.  
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